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Sistem Pakar, Teorema Bayes Masalah kesehatan padgigi merupakan salah satu asp

Mendiagnosa Penyakit Gigi terpenting dalam kehidam manusia. Namun permasalahan pgigamasih
’ kurang penuh perhatian pada kehidupan masyarakat sehingga k

masyarakatyang mengeluhkan kesehatagiginya dikarnakan kurangnye

observasi pemerintah dalam lingkungan masyarakat untuk me

kesehatagigi.

Berdasarkan permasalahamang terjadi membutuhkan aplikas
yang sederhana, mudah digunakan, dan tidak menyita waktu ¢
melakukan pengkajian terhadap aplikasi sistem pakar menggunakan Te
Bayesdan membantu Puskesmas Ned@rina.

Hasil dari penelitian adalah sebbuah aplikasi sistem pakar
menggunakan metode teorema bayes dan mampu menjawab perma:
terkait mendiagnosa penyakit gigi.
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1. PENDAHULUAN

Gigi merupakan alat yang biasa digunakan untuk memotong dan menguyah makanan. Dalam hal ini gigi salah
satu organ terpenting pada manusia dalam mencerna makanan pada mulut agar makanan yang dimakan dapat di
kelola dengan baik di dalam lamburRenyakit pada gigi salah satu penyakit pada umumnya yang sering dialami
sebagian masyarakat, bahwa kita tidak menyadari pentingnya kebersihan gigi yang dapat menimbulkan bakteri
menjadi peneyebab sakit gigi. Penyakit sakit gigi juga harus memperhatikdisikatika muncul rasa nyeri di
dalam atau sekitar gigi dan rahang, penyebab nyeri gigi tersebut bisa bervariasi mulai dari ringan atau berat.

Namun pada kasus gigi dapat menjadi tanda adanya penyakit pada bagian tubuh lain yang menimbulkan nyeri
yang megebar di sekitaran gigi, Penyakit gigi terbilang masih terlalu banyak yang dialami masyarakat sehingga
masyarakat tidak mengetahui gejgkjala penyakitnya,maka dengan adanya kemajuan teknologi suatau penyakit
akan terdeteksi dengan lebih cepat dengargetahui gejala penyakit tersebut.[1]

Sistem pakar adalah suatu sistem model prosedur yang berkaitan dalam suatu domain tertentu,yang dimana
tingkat keahliannya dapat di bandingkan dengan keahlian seorang pakar.[2] Dalam sistem pakar terdapat beberapa
jenis solusi pemecahan jenis masalahmya antara Teiorema Bayefarmula bayes bisa mempermudah untuk
mengetahui sebuah penyakit dengan menganbididtadari pakar atau asli dibidang tersebut. Kemudian sistem
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pakar akan mengolah dadata tersebut dengan metobeorema Bayesehingga menghasilkan keluaran berupa
nilai.

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas untuk mengembangkan sistem informasi pada Puskemas
Negeri Lama dalam Mendiagnosa Penyakit Gigi menggunakan teorema bayes ,maka diangkat sebuah penilitian
berjudul ASi stem Pakar MBselkbkangBakles RadaPMulutyDerigantMengduigakan Y a n
Met ode Toerema Bayeso

2. KAJIAN PUSTAKA
2.1 SistemPakar

Sistem Pakar merupakan konsep keilmuan yang telah sering digunakan dalam hal menghasilkan kesimpulan
diganosa yang akurat[6]. Kemudian dalam sistem paki@lagkan untuk dipergunakan dalam menghasilkan
kesimpulan, selain itu pada memaparkan sistem pakar adalah bidang ilmu yang mampu dilakukan prediksi atau
analisi terhadap masalah ketidakpastian atau kemungkinan.

Pada penelitian ini, dalam penyelesaian kasus pendiagnosaan terhadap penyakit gigi akan menggunakan
analisis pengkomparasian metode yang adadalam sistem pakar yaitu teorema bayes dengan Euclidean Probability.
2.2 TeoremaBayes

Teorema Bayes adalah jenis metgdag terdapat pada Sistem Pakar telah banyak digunakan untuk meneukan
solusi permasalahan yang berkaitan tentang probabilitas termasuk penerapan dalam pendeteksian penyakit dan suatu
rumus matematika yang sederhana digunakan untuk menghitung peluargatef3y

Bentuk Teorema Bayes untuk evience tunggal E dan hipotesis tunggal H adalah :[10]

P(HIE) = Z X PUHDP(E)....cccccomosccceoessssceeeesssceees e 1).2
Dengan Keterangan:

P(H|E) = Probabilitas hipotesis H terjadi jika evidence E terjadi
P(E[|H) = Probabilitas munculnya evidence E jika hipotesis H terjadi

P(H) = Probabilitas hipotesis H terjadi tanpa memandang evidence apapun
P(E) = Probabilitagnunculnyaevidence E tanpa memdang hipotesigpapun

Bentuk TeoremaBayesuntuk evidence tunggal Han hipotesisganda 5, Ho ......c.ccccvvveeenvnneenn. Hn
adalah:

S ey S 2)2
Dengan Keterangan:

P(H;|E) = Probabilitas Hipotesk;, terjadi jika evidence E terjadi
P(E|H;) = Probabilitagnunculnyaevidence E, jika hipotesH; terjadi

P#E;) = Probabilitas hipotesi#; tanpa memandang evideraggapun

N = Jumlahhipotesis yangerjadi
Untuk evidencgyandak, , E-, ....... ,Em dan hipotesis gand&, H, ...... JHn,adalah
|E| } [H{)
PELEL B, oo Be) = it O (2-3)

L= P(Ey EgweEm | Hig Bl
Untuk mengaplikasikan persamaan-3)2 maka harus diketahui probabilitas bersyarat dari semua
kombinasiyangmungkin dari evidencevidence untuk seluruh hipotesis. Secara praktis, hal ini tidak mungkin bisa

dilakukan.Olehkarena itu, persamaan-8 diganti dengan persamagi4):

1
PUEy |H; r plEajpiy J2 i P By )2 PUHY)
— 2 i)
PHE B, e B) =5

L=

L PUEy B PUES [H )% ek PUE, |H )2 BLH )

3 ANALISIS DAN HASIL
3.1 Algoritma Sistem
Algoritma systenmerupakan penjelasan langkaimgkah penyelesaian masalah dalam perancangan aplikasi
system pakar dalam rposes mendiagnosa penyakit gigi dangan menggunakan metode teorema bayes.
Menentukan gajala penyakit.
Menentukan jenis tingkatkgmenyakit.
Menentukan basiaturan.
menentukan nilgdrobabilitas.
Proses perhitungan algoritma teoreoages.
Menentukan hasil perhitungan teorebayes.
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3.11 Penyelesaian

Langkah ini dibuat untuk mengidentifikasi data gejala yang di dapat dari hasil penelitian di Puskesmas. Berikut
merupakan tabel data gejala yang akan digunakan dalam mendiagnosa ff&igyakialah sebagai berikut :

Tabel 3.2 Data Gejala Penyakit penydkigi

No. Gejala EZ?ae;a
1. Sulit menelan (Disfagia) G01
2. Wajah atau pipi bengkak G02
3. Gigi jadi lebih sensitive GO03
4, Nyeri ringan hingga parah saat mengonsumsi manakan ata Go4
minuman manis,panas atau dingin
5. Nyeri saat mengunyah GO05
6. Gusi berdarah atau terasa lunak jika disentuh G06
7. Bauk busuk didalam mulut GO7
8. Gusi bengkak GO08
9. Demam GO09
10. Gigi berubah warna G10

3.3.3Menentukan Jenis PenyakitGigi
Dari data gejala diatas dapat diklasifikasikan jenis tingkatan peryakiyaitu sebagai berikut :
Tabel 3.3 Data Jenis Penyakit peny#Xigi

No Jenis Penyakit Kode Penyakit
1 ABSES PO1
2 RADIX (KARIES) P02
3 PARAMOLAR P03
4 EDENTULOUS P04
5 ULCUS DECUBITUS P05

3.3.4 Menentukan BasisPengetahuan
Tabel 3.4 Basis Pengetahuan Peny&ifi

No Kode Gejala Jenis Penyakit
Gejala PO1 P02 P03 P04 P05
1 Go1 Sulit menelan (Disfagia) a
2 G02 Wajah atau pipi bengkak a
3 G03 Gigi jadi lebih sensitive a
4 G04 Nyeri ringan hingga parah saat

mengonsumsi manakan atau =
minuman manis,panas atau

dingin
5 G05 Nyeri saat mengunyah a a
6 G06 Gusi berdarah atau terasa lung a

jika disentuh
7 G07 Bauk busuk didalam mulut a
8 G08 Gusi bengkak a

9 G09 Demam
10 | G10 Gigi berubah warna
3.3.5 Menentukan Nilai Probabilitas

Dibawah ini merupakan tabel nilai dari gejaiejalaGigi didapat dari pakar. Adapun nilai bobot gejala
penyakitGigi dapat dilihat dari tabel 3.5.

an| an| an

Tabel 3.5 Nilai Probabilitas
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Kode : . :
Penyakit Nama Penyakit | Gejala Penyakit Bobot
po1 ABSES Sulit menelan (Disfagia) 0.3
Wajah atau pipi bengkak 0.16
Gigi jadi lebih sensitive 0.5
P02 RADIX (karies) Nyeri ringan hingga parah saat
mengonsumsi manakan atatinuman 0.6
manis,panas atau dingin
Nyeri saat mengunyah 0.16
PO3 PARAMOLAR Gusi berdarah atau terasa lunak jika 0.5
disentuh
Bauk busuk didalam mulut 0.5
P04 EDENTULOUS
Gusi bengkak 0.5
Demam 0.5
P05 ULCUS
DECUBITUS Gigi berubah warna 07
Tabel 3.6 Solusi YanBisarankan
Kode Penyakit Solusi
PO1 Hindari makanan dan minuman yag panas dan
mengunakan sikat gigi yarkgmbut.
P02 Menjaga kebersihan gigi dan mulut denganbaik
P03 .Mencabut gigi untuk mencegah komplikasi.
P04 Menyikat gigi secara rutin atau membersihkan gigi unty
menghindari kerusakan lagi.
P05 Pemncabutan sisa akar gigi susu tersbut, sehingga uju
akar tidak melukai gigi.

3.3.6 Proses Perhitungan Metode TeoremBayes
Untuk memastikan jenis penyakitemolaremaka dilakukan perhitungan sebagai berikut :

Tabel 3.7 Hasil Konsultasi

Kode Pertanyaan Berdasarkan Gejala Jawab
Go1 Apakah Anda Sulit menelan ? Tidak
G02 Apakah Anda Wajah atau pipi bengkak ? Ya
G03 Apakah Anda Gigi jadi lebih sensitive Ya
G04 Apakah Anda Nyeri ringan hingga parah saat mengonsum Ya
manakan atau minuman manis,panas atau dingin ?
GO05 Apakah Anda Nyeri saat mengunyah ? Ya
G06 Apakah Anda Gusi berdarah atau terasa lunak jika disentd Ya
Go7 Apakah Anda Bauk busuk didalam mulut Ya
G083 Apakah Anda Gusi bengkak ? Tidak
G09 Apakah Anda Demam ? Tidak
G10 Apakah Anda Gigi berubah warna ? Ya

Setelah nilai probabilitas sudah didapat, maka selanjutnya akan dijumlahkan nilai probabilitas tersebut.
Berdasarkan data sampel baru yang bersumber dari tabel tabel konsultasi.
P(E|H;LPH;)
P(H{|E) = =
n_ PE|H).P(H)
1. P01 = Jenis Penyakdtbses
r_P(E|H,) = GO2
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n_ P(E|H;) = 0,16

GO2 0,16
P(H2) = = =1
(2) n P(EIH,) o016

n
- P=(Hi)+ P(E|Hi—n)
k=L
= P(H2)*P(E/H2) = (1*0,16)
=0,16
2. P02 = Jenis Penyakiradix
vE_P(E|H,) = GO3 + GD4
n_PEH)=05+06=11
GO3 0.5

PIH3) = —————= — =0(4345

04 .

PlH4) = m = _J.: 0,3434
n

P = (Hi) + P(E|Hi—n)

E=L
= P(H3)*P(E/H3) + P(H4)*P(E/H4)
= (0,4545*0,5) + (0,5454*0,6)
=0,2272 + 0,3272 = 0,5544
3. P03 = Jenis Penyakitaramolar
YE_ P(E|H;) = GO3 + GO6
n_P(E|H,) =016 + 0,5 = 0,66

GO5 0,16
P(HS) = =
(H53) n_P(E|H.) 066

P(HB) coe 9.2 0,7575
"% I, P(E|H.) 066
n

P = (Hi} = P(E|Hi—n)

k=L
= P(H5)*P(E/H5) + P(H6)*P(E/H6)
= (0,2424*0,16) + (0,7575*0,5)
=0,0387 +0,3787 = 0,4174
4. P04 = Jenis Penyakiidentulous
n_P(E|H,) = GO7
vE_,P(E|H.) =05
GO7 0.5
PUED T . P(E|H,) 05 .
n
- P=(Hi)+ P(E|Hi—n)
k=L
= P(H7)*P(E/H7) = (1*0,5)
=0,5
5. P05 = Jenis Penyakit Ulci@ecubitus
n_P(E|H,) = G10
n_P(E|H,) =07
G10 0.7

P(H10) = o————= —=1
(H10) r_PE|H) 07

= 0,2424

T_Lp = (Hi) + P(E|Hi—n)
= P(H10)*P(E/H10) = (1*0,7)
=0,7
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3.3.7 Mencatri nilai probabilitas hipotesa H
Mencari probabilitas hipotesa H tanpa memandangdenceapapun bagi masiagnasinghipotesis.

1. P01 = Jenis Penyakit Ades
P(H2E)=""— = 0.16
2. P02 = Jenis PenyakRadix
0,5 +0,2272

P(H3|E)=——— = 0.2049

06+ D, 3272

P(H4|E) s 0,3341
3. P03 = Jenis Penyakitaramolar

016 + D.03BT

P(H5|E)= Toais - 0,0149
P(HB|E)= "=~ = 0.4565
4. P04 = Jenis Penyaliidentulous
0.5 =05

P(H7|E)= s - 0.3
5. P05 = Jenis Penyakit Ulcecubitus
P(H10[E)= === = 0.7

3.3.8 Mencari Nilai Kesimpulan

Mencari nilai kesimpulan dari metodeorema Bayedengan cara mengalikan nilai pobabilitas evidence
awal atau P (E[Hi) dengan nilai hipea Hi benar jika diberikan evidence E atau P (Hi|E) dan menj umlahkan
perkalian.

1. P01 = Jenis Penyakit Ades
P01 =0,16 * 100 46%

2. P02 = Jenis Penyakradix
= (0,5*0,2049) + (0,6*0,3541)
=0,1024 + 0,2124 = 0,3148

P02 =0,2305 * 100 = 23,05%

3. P03 = Jenis Penyakaramolar
=(0,16*0, 0149) %0,5*0,4565)
=0,0023 + 0,2282 = 0,2305

P04 = 0,2305 * 100 = 23,05%

4. P04 = Jenis Penyakiidentulous
P04 = 0,5 * 100 = 50%

5. P05 = Jenis Penyakit Ulcecubitus
P05 =0,7 *100 = 70%

3.3.9 Penetapankesimpulan
Darni proses perhitungan menggunak@imorema Bayesli atas, maka dapat diketahui bahwa penyakit
terkenak penyakit Gidilcus Decubituglengan mendapatkan nilai kemungkinan tertinggi 0.7 atau 70 %.

4 PEMODELAN SISTEM DAN PERANCANGAN
Pemodelan adalah gambaran dari realita yang simple dan dituangkan dalam bentuk pemetaan dengan aturan
tertentu. Dalam pemodelan yang digunakan untuk memvisualisasikan sistem yang akan dirancang menggunakan
Unifield Moedelling Languagegaitu Use Case Diagna, Activity Diagram, dan Class Diagram.
Adapun perancangatatabasesistem pakar dapat diuraikan sebagai berikut.
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